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ABSTRAK

Batang pelepah pisang merupakan limbah dari tanaman pisang yang telah ditebang untuk diambil
buahnya dan merupakan limbah pertanian potensial yang belum banyak pemanfaatannya. Beberapa
penelitian telah di mencoba untuk memanfaatkannya antara lain sebagai bahan untuk papan partikel dan
papan seratdan juga sebagai bahan tambah dalam konstruksi beton. Penelitian mengunakan metode
eksperimental laboratorium yaitu mengadakan kegiatan percobaan untuk mengadakan suatu hasil.
Tujuan eksperimen ini yaitu untuk membandingkan hasil yang telah didapat dalam penelitian dengan
syarat yang ada. Pengaruh campuran serat pelepah pisang untuk beton mutu K-200 memepengaruhi
kuat tekan dari beton itu sendiri dari data yang telah dilakukan penelitian pelepah pisang
mengalami penurnan yang tidak terlalu siknifikan, beton normal K-200 kuat tekan yang diperoleh 19,52
MPa, beton campuran serat pelepah pisang 0,5 % mencapai 17,84 MPa, beton campuran serat
pelepah pisang 1,0 % mencapai 17,59 Mpa, yang paling tinggi beton serat pelepah pisang 1,5 % dapat
mencapai kuat tekan 17,35 MPa. Jadi beton dengan campuran 0.5% memiliki kuat tekan paling tinggi
setelah  dirata-rata  dari canpuran 1% dan 1.5%. Diharapkan pada proses penelitian
selanjutnya dapat lebih teliti dalam proses penimbangan dan pencampuran serat pelepah pisang

Kata Kunci: Beton K-200, Kuat Tekan, Serat Pelepah Pisang.

1. PENDAHULUAN

Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) dari beberapa material, yang bahan
utamanya terdiri dari campuran antara semen, agregat halus, agregat kasar, air dan atau tanpa
bahan tambah lain dengan perbandingan tertentu. Karena beton merupakan komposit, maka
kualitas beton sangat tergantung dari kualitas masing-masing material pembentuk. (Kardiyono
Tjokrodimulyo,1996) Batang pelepah pisang merupakan limbah dari tanaman pisang yang telah
ditebang untuk diambil buahnya dan merupakan limbah pertanian potensial yang belum
banyak pemanfaatannya. Beberapa penelitian telah di mencoba untuk memanfaatkannya antara
lain sebagai bahan untuk papan partikel dan papan serat,dan juga sebagai bahan tambah dalam
konstruksi beton. limbah pertanian potensial yang belum banyak pemanfaatannya. Beberapa
penelitian telah di mencoba untuk memanfaatkannya antara lain sebagai bahan untuk papan
partikel dan papan serat,dan juga sebagai bahan tambah dalam konstruksi beton.

1. Untuk mengetahui proses pembuatan serat pelepah pisang pada campuran beton K-200.

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan serat pelepah pisang terhadap kuat tekan beton K-

200.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dilaboratorium Teknik Sipil Universitas Islam lamongan. Menggunakan
menggunakan pengujian langsung di laboraturium dengan metode ASTM (American Society for
Testing and Material) untuk uji agregat. Untuk campuran yang digunakan adalah fly ash
tempurung kelapa yang telah dijelaskan pada pendahuluan diatas.

Rencana Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental di laboratorium. Adapun item penelitian

yang akan dilakukan terdiri dari penelitian terhadap bahan susun beton dan penelitian terhadap

kuat tekan beton.
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3. PEMBAHASAN

Untuk melancarkan penelitian ini peneliti melakukan kerjasama dengan tim di laboratorium
teknik sipil fakultas teknik universitas islam lamongan, dari Hasil penelitian yang telah
dilakukan menghasilkan beberapa hasil yaitu:

1. Pengujian Semen

a) Konsistensi Normal Semen Perland (ASTM C 187-86) Diperoleh penurunan 10 mm
sebesar 27,6 % konsentensi. Menurut ASTM 187-89 kadar air dalam semen ketika
terjadi penurunan 10 mm pada test konsentrasi normal dengan menggunakan alat vicat
untuk mengetahui berapa air yang dibutuhkan agar semen mencapai kebasahan yang
standart

b) Waktu Pengikatan Dan Pengerasan Semen (ASTM 119-92) Pengikatan semen
memerlukan waktu sebesar 225 menit hingga mengeras.

c) Berat Jenis Pasir (ASTM C 188-95). Dari hasil pengujian berat jenis semen yang
didapatkan yaitu sebesar 2,83. Berdasarkan ASTM C 188 — 95 berat jenis semen porland
mempunyai besaran antara 3,0 — 3,2, jadi hasil pengujian tidak sesuai.

2. Pengujian Agregat Halus

a) Test Kondisi Analisa Ayakan Pasir (ASTM C 136-84a). Didapatkan hasil sebesar 3,19.
Modulus Halus Butir (MHB), syarat modulus halus butir untuk beton menurut ASTM
yaitu 2,20% - 3,10% MHB 2,5 s/d 3,0. Jadi hasil tidak memenuhi yang diinginkan.

b) Kelembaban Pasir (ASTM C 566-89). Diperoleh hasil rata-rata sebesar 2,56 %. ASTM
C 566 — 89 yang diperbolehkan kelembaban pasir sebesar < 0,1 % maka agregat
halus tersebut tidak memenuhi persyaratan.

c) Berat Jenis Pasir (ASTM C 128-78). Diperoleh hasil sebesar 2,70 % Berat jenis pasir
yang disyaratkan ASTM C 128-78 adalah yang berada dalam batas antara 2,4 sampai
dengan 2,7 gr/dm?®. Jadi pasir diatas memenuhi syarat yang digunakan.

d) Air Resapan (ASTM C 128-93) Diperoleh data rata-rata sebesar 2,78 %. Absorbsi
(Penyerapan Air), syarat absorbsi (penyerapan) menurut ASTM adalah 0,2 % - 2,0 %.
Jadi hasil tidak sesuai yang di inginkan.

e) Menentukan Berat Volume Pasir (ASTM C 188-89). Diperoleh hasil 1,417. Untuk berat
volume pasir spesifikasi agregat kasar menurut ASTM C29 yaitu 1,6 — 1,9 kg/liter.
Jadi hasil tidak sesuai dengan yang di inginkan.

3. Pengujian Agregat Kasar

a) Test Kondisi Analisa Ayakan Batu Pecah (ASTM C 136-95a). Diperoleh hasil sebesar
3,33 %. Modulus Halus Butir (HMB), modulus kehalusaan butir (Fineness Modulus)
atau MHB. Spesifikasi modulus halus butir agregat kasar menurut ASTM yaitu 5,5% -
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8,5%. Jadi hasil tidak sesuai yang diinginkan.

b) Kelembapan Kerikil (ASTM C 566-89) diperoleh data rata-rata sebesar 1,25. Kadar
air agregat kasar, spesifikasi kadar air agregat kasar menurut ASTM yaitu 0,5 % — 2,0
% , jadi data tersebut memenuhi yang di inginkan.

c) Berat Jenis Kerikil (ASTM C 127-88-93). Diperoleh data sebesar 2,414. Berdasarkan
ASTM C 128-78 berat jenis kerikil yang disyaratkan adalah 2,4 sampai dengan 2,7
gr/dm?. Jadi kerikil diatas memenuhi syarat untuk diggunakan.

d) Air Resapan Kerikil (ASTM C 127-88-93) Diperoleh hasil rata-rata 1,2 %. Kadar air
agregat kasar, spesifikasi kadar air agregat kasar menurut ASTM yaitu 1 % - 2,0 %. Jadi
hasil memenuhi yang di inginkan.

e) Berat Volume Batu Pecah (ASTM C 29-91) Berat volume rata-rata dari percobaan
diatas yaitu 1,445. Syarat berat volume menurut ASTM C 29 — 91 yaitu antara 1,4
sampai 1,7. Jadi hasil memenuhi yang di inginkan.

4. Pembuatan serat pelepah pisang Pembuatan serat pelepah pisang yang nantinya untuk
pembuatan beton.

a. Pelepah pisang yang sudah terkumpul dari area persawahan di Lamongan selanjutnya
dibersihkan dari kotoran yang menempel. seperti tanah pada pelepah pisang tersebut,
selanjutnya pemilahan pelepahpisang dari pohonpisang untuk dipisahkan, karena
nantinya yang akan digunakan hanya pelepahnyasaja. Selanjutnya jika sudah terpilih
akan dipotong kecil- kecil.

b. Proses selanjutnya yang akan dilakukan adalah proses penggilingan dari pelepah pisang
tersebut hingga menjadi serat. Penggilingan dilakukan dengan cara memasukkan

sedikit demi sedikit kedalam blender.

Gambar 2 Proses Pembuatan Serat
c. Bila sudah merasa cukup menjadi serat yang diinginan kemudian diangin-anginkan
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selama beberapa jam terus kemudian dibawa kelaboratorium beton Universitas Islam

Unisla untuk ibuat sebagai bahan penelitian beton

Gambar 3 penjemuran Serat Pelepah Pisang
5. Uji Kuat Tekan
Uji kuat tekan dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Islam Lamongan untuk
mengetahui komposisi campuran yang tepat untuk mengetahui campuran yang paling baik
dengan bahan tambah fly ash tempurung kelapa sebagai bahan tambah untuk campuran

beton dengan umur 7 hari. Untuk memperoleh nilai kuat tekan beton (6) digunakan rumus

. A
digunakan rumus : a=-

P

Dimana : ¢ = Kuat Tekan benda uji (kg/cm?)
P = Beban maksimum (kg)
A = Luas Penampang (cm?)

Ket: A =Beton Normal
B = Campuran serat 0,5 % C = Campuran serat 1 %
D = Campuran serat 1,5 %

Tabel 1 Hasil Uji Kuat Tekan 28 Hari
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Teg. 28 Teg.
Kode | fEME3M | Fappor heri | Hameur | P2
Beton MO | Korelasi | 28han | L=
(kg/cm™) (kg/cm™) *Mpa} (Mpa)
Al 14720 .65 136460 | 18.80
AT 16410 0.65 352500 | 2007 | 18.32
AL | 13720 065 126460 | 18.80
BI 14720 065 136460 | 18.80
B 13022 065 70033 1663 | 17.84
BEII | 14154 063 317,758 | 18.07
C1 17456 0.65 01.627 | 15.01
CIl 13153 0.65 317758 | 18.07 | 17.59
CIo | 13720 065 136460 | 18.80
DI 14153 065 317758 | 18.07
DI 13588 063 00048 | 1735 | 17.33
DIO | 13022 0.65 300,33 16.63

Sumber : Hasil Penelitian
Dari tabel 1 diperoleh data tes kuat tekan hancur diperoleh hasil rata-rata kuat tekan beton

normal = 19,52 MPa, campuran 0,5 % =

campuran 1,5 % = 17,35 Mpa

17,84 MPa, campuran 1,0 % = 17,59 MPa,

Tabel 2 Data Tegangan Karakteristik

bmer | Homesr  [Tesbmcur -| Stmder | RS

(log em2)) OIPE) e rataly™ 1 deviasd ot
Al 18.80 0.523 1.252 20.87222
AT 20.97 2.091 1.252 20.87222
A I 13.30 0.523 1.252 20.87222
EI 13.30 0.920 1.104 19.026
EI 16.63 1.452 1.104 19.026
B I 138.07 0.058 1.104 19.026
C1I 1501 2.846 1.505 19217
CII 18.07 0.232 1.503 19.217
C I 18.80 1.452 1.503 19.217
DI 18.07 0.523 | 0.723 18.132
DI 17.35 0.000 | 0.723 18.132
DI 16.63 0.523 | 0.723 18.132

Sumber : Hasil Penelitian

Dari tabel 2 diperoleh hasil tegangan karakteristik beton normal 20,872 MPa, dengan campuran

serat 0,5% diperoleh 19,026 MPa, campuran 1% diperoleh 19,217 MPa, dan campuran

Hal 31



UkaRsT VOL.2, NO.2 TAHUN 2018 p ISSN 2579-4620
e ISSN 2581-0855

1,5% diperoleh 18,132 Mpa
Grafik Data Kuat Tekan

22 Grafik Tes Kuat Tekan Beton 28
Har

s Sampel 1

Normal 0.50% 1.00% 1.50%
Mix Desior

Sumber : Hasil Penelitian

Grafik Hubungan Penambahan Serat
Pelepah Pisang Terhadap Kuat Tekan
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Sumber : Hasil Peneliti

3 2

+ 4.3318x
10.976x + 28.069 untuk setiap rata-rata beton test kuat tekan yang diberikan beban hingga

Diperoleh grafik non linier dengan R?> = 1 persamaan y = -0.5522x

hancur.

4. KESIMPULAN dan SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab-bab diatas menjelaskan bahwa perancangan pembuatan beton dengan

menggunakan serat pelepah pisang kelapa yang telah dilakukan penelitian di Laboratorium
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Fakultas Teknik Prodi Teknik Sipil Universitas Islam Lamongan adalah adanya pengaruh
campuran serat pelepah pisang untuk beton mutu K-200 memepengaruhi kuat tekan dari beton
itu sendiri dari data yang telah dilakukan penelitian serat pelepah pisang mengalami kenaikan
secara siknifikan, beton normal K-200 kuat tekan yang diperoleh 19,52 MPa, beton campuran
serat pelepah pisang 0,5 % mencapai 17,84 MPa, beton campuran serat pelepah pisang 1,0 %
mencapai 17,59 Mpa, yang paling tinggi beton serat pelepah pisang 1,5 % dapat mencapai kuat
tekan 17,35 MPa. Jadi beton dengan campuran 0.5% memiliki kuat tekan paling tinggi setelah
dirata-rata dari canpuran 1% dan 1.5%.

4.2 Saran

Dari penelitian penambahan serat pelepah pisang sebagai bahan tambah untuk kuat tekan beton
adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pengujian kuat tarik beton yang belum

dilakukan dalam penelitian ini.

2. Untuk penelitian lebih lanjut perlu diperhatikan untuk penggunan agregat yang digunakan
baik agregat halus maupun kasar yang merupakan komponen utama pembuatan beton dalam
keadaan SSD, sebelum penelitian berlangsung kita perlu memberikan wadah atau tempat
untuk penyimpanan agregat sementara agar tidak terkena hujan yang akan memepengaruhi
keadaan SSD agregat.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadikan sebagai dari kita memberikan konstribusi
penelitian selanjutnya untuk penggunaan bahan tambah lain yang dapat menganti agregat
beton yang merupakan bahan dari alam bukan hanya dari limbah bisa juga dari bahan yang

masih banyak tersedia dialam dan bahan lokal di daerah tersebut.

4. Dalam penelitian lebih lanjut dapat dilakukan perbandingan penambahan yang telah diteliti
dengan penelitian selanjutnya sehingga dapat diperoleh bahan yang lebih bagus atau lebih
baik dari bahan yang telah diteliti.
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